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ABSTRAK.

Wanita dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan mar’ah dari akar kata ra’g yang berarti melihat,
memandang. Akar kata ini muncul kata al-mar’ah (dengan memanjangkan bacaan hamzah yang berarti
pemandangan, pantas atau layak) dan kata mir’gh (yang berarti cermin). Dalam artian bahwa wanita
merupakan makhluk terpandang yang dapat menentukan baik buruk kondisi moral. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan Analisis Semantik Tosihiko Izutsu lafadz mra’ah dalam Al-
Qur’an. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan landasan filsafat
postpositivisme. Penelitian ini dilakukan pada kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai
instrumen utama. Pengumpulan data menggunakan metode triangulasi, dan analisis data dilakukan
secara induktif/kualitatif untuk menghasilkan makna yang lebih mendalam dibandingkan generalisasi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis bahan pustaka yang relevan untuk menyajikan informasi dengan
perspektif baru atau untuk keperluan tertentu. Dalam kajian semantik Al-Qur'an, Toshihiko Izutsu
menjelaskan pentingnya memahami istilah kunci, seperti kata "Imra'ah” (perempuan), tidak hanya dari
makna leksikalnya tetapi juga dalam konteks budaya dan pandangan dunia masyarakat pada masa
wahyu. Melalui pendekatan weltanschauung, [zutsu melihat kata perempuan dalam Al-Qur'an sebagai
bagian dari sistem nilai dan pandangan dunia yang lebih besar. Dengan demikian, konsep perempuan
dipahami melalui nilai-nilai spiritual, sosial, dan moral yang membentuk struktur pemikiran Islam,
memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang peran perempuan dalam Islam.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Imra'ah, Semantik, Toshihiko Izutsu

PENDAHULUAN

Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang artinya tanda atau lambang (sign). Bentuk
verbal dari semantik adalah semaino yang berarti menandai atau melambangkan. Yang dimaksud
dengan tanda atau lambang dalam semantik adalah tanda linguistik. Menurut Saussure, tanda linguistik

itu terdiri dari komponen penanda yang berwujud bunyi, dan komponen petanda yang berwujud
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konsep atau makna. Kata semantik pertama kali digunakan oleh seorang filolog Perancis bernama
Breal pada tahun 1883.!

Secara historis kajian makna sudah ada sejak zaman yunani kuno, aristoletes adalah orang
pertama yang menggunakan istilah makna melalui definisinya bahwa kata adalah satuan terkecil yang
mengandung makna. Aristoteles juga membedakan antara makna yang hadir dari kata itu sendiri secara
otonom dan makna kata yang hadir akibat hubungan gramatikal. Tidak kalah dengan Yunani, ahli
bahasa India telah mempresentasikan kajianya tentang pemahaman karakteristik kosakata dan
kalimat.> Demikian pula dengan ahli bahasa Yunani kuno telah mengembangkan konsep-konsep
linguistik yang relevan dengan pengetahuan semantik. Kegiatan tersebut dapat di lacak sejak
keterlibatan guru filsafat yang terlibat dialog antara guru dan murid (Plato dan Socrates) tentang
masalah hubungan antara kata dan maknanya. Plato cenderung

mengatakan bahwa hubungan antara suara dan makna adalah karena alam, tetapi Aristoteles
mengatakan hubungan sebaliknya, ia mengatakan tentang bagian dari makna dan kata-kata
adalah dari internal yang diekspresikan menjadi eksternal. Serta perlunya untuk membedakan
antara suara dan makna mengingat makna identik dengan persepsi bahwa pikiran adalah yang
memegang kendali terhadap bahasa dan bukan alam.?

Berkembangnya pemikiran semantik juga bersama datangnya masa Renaissance,
dimana ilmu "klasik" dalam cara berpikir dan menulisnya selalui ditandai dengan studi
linguistik pada tahapan logis mental, dan mewakili argumen bahwa bahasa adalah gambaran
pikiran, dan segala sistem yang berlaku di semua bahasa manusia adalah terdiri dari akal dan

logika.* Dalam konteks dunia Arab, perkembangan ilmu semantik seiring dengan penyebaran

! Fitri Amalia, Astri Widyaruli Anggraeni., Semantik Konsep dan Contoh Analisis, (Cet. I; Malang: MADANI,
2017), him. 3.

2 Moh Matsna., Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, (Cet. I; Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP,
2016), hlm. 5.

3 Muhammad Solihin, M. Rofiq Junaidi, ’Epistemologi dan Sejarah Semantik’’, Jurnal Pendidikan, Vol. 111,
Nomor. 5, 2024, him. 6.

4 Ibid., hlm. 7.
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Islam. Ilmu dilalah (ilmu makna atau semantik) menjadi penting dalam memahami teks-teks
suci Islam, Al-Qur'an dan Hadits. Pada masa ini, Abu Al-Aswad Al-Du'ali dikenal sebagai
bapak ilmu dilalah. Ia adalah seorang sahabat Nabi Muhammad dan ahli bahasa Arab yang
memulai usaha sistematis dalam memahami makna kata-kata dalam Al-Qur'an. Upayanya
menciptakan dasar-dasar pemahaman makna dalam teks suci Islam.’

Tekstualitas ayat-ayat Al-Qur’an banyak yang memerlukan penafsiran kontekstualnya.
Demikian pula ayat-ayat lokal yang mengisahkan peristiwa tertentu, memerlukan pemahaman
maknawiah universal agar umat Islam dapat mengambil pelajaran dari pemaknaan tersebut.
Dalam Al-Qur’an ditemukan ayat-ayat yang menggunakan kata mubham, mushtarak dan
mutashabihat. Kata-kata yang seperti itulah yang memerlukan pemahaman yang lebih dalam,
diantaranya dengan linguistik agar bisa menemukan makna yang tepat.®

Di Arab, istilah semantik dikenal dengan istilah dalalah. Para ulama Arab telah lama
mengkaji keilmuan ini, akan tetapi para ilmuwan barat terlihat mengabaikan kiprahnya para
ulama Arab. Meski begitu, para ulama Arab tetap terus mengkaji keilmuan ini. Para ahli
kebahasaan asal Arab memiliki istilahnya masing-masing terhadap dalalah ini, ada yang
menyebutnya dengan istilah Ilmu ad-Dalalah, ada juga yang mengatakan /lmu ad-Dilalah,
dan ada yang menyebutnya dengan istilah Ilmu Makna.’

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan landasan

filsafat postpositivisme. Penelitian ini dilakukan pada kondisi objek yang alamiah dengan

peneliti sebagai instrumen utama. Pengumpulan data menggunakan metode triangulasi, dan

5 Miftahul Mufid, Devi Eka Diantika., Pengantar Semantik Bahasa Arab, (Cet. I; Malang: Madza Media,
2024), hlm. 5.

® Siti fahimah, “’Al-Qur'an dan Semantik Tosihiko Izutsu”’, Jurnal Illmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 11, Nomor.
2, 2020, hlm. 114.

7 Mochamad Aulia Ardiansyah, Mengenal Sejarah Ilmu Semantik Al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer.
(Online). https://tafsiralquran.id/mengenal-sejarah-ilmu-semantik-al-quran-dari-klasik-hingga-kontemporer/, (Diakses 10
April 2021)
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analisis data dilakukan secara induktif/kualitatif untuk menghasilkan makna yang lebih
mendalam dibandingkan generalisasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research), yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis bahan pustaka
yang relevan untuk menyajikan informasi dengan perspektif baru atau untuk keperluan
tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Toshihiko Izutsu

Toshihiko Izutsu lahir di Tokyo, Jepang pada tanggal 4 Mei 1914 dan meninggal di
Kamakura, Jepang pada tanggal 7 Januari 1993. Izutsu mengeyam pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi di tanah kelahirannya sendiri yakni Jepang. Setelah tamat SMA, Toshihiko
Izutsu melanjutkan pendidikannya ke fakultas ekonomi Universitas Keio, Tokyo. Tetapi
kemudian pindah ke jurusan sastra inggris karena ingin dibimbing oleh Prof. Junzaburo
Nishiwaki.?

Di dalam suasana keluarga, Toshihiko Izutsu juga terbiasa dengan cara berfikir Timur
yang berpijak pada ketiadaan (nothingness). Ayahnya, seorang guru Zen, mengajarkan kaidah
ajaran ini dengan menuliskan kaidah ajaran ini dengan menuliskan sebuah kata “kokoro”
yang berarti minda, di atas sebuah kerta. Lalu tulisan ini diberikan kepadanya untuk ditatap
pada waktu tertentu setiap hari. Setelah memasuki waktu tertentu sang ayah memerintahkan
untuk menghapus tulisan itu dan memintanya untuk melihat tulisan itu di dalam pikirannya
bukan kata yang ada di atas kertas, seraya menumpakan perhatian pada tulisan secara terus
menerus. Tak lama kemudian sang ayah memerintahkan untuk menghapus kata yang ada di
pikirannya, dan memikirkan pikiran yang hidup dibalik kata yang tertulis.’

B. Semantik Toshihiko Izutsu

8 Muhammad Rizki Ramdani, op. cit, him. 24.
9 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, (Cet.l; Yogyakarta: IRCISoD, 2018), him. 146.
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Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang artinya tanda atau lambang (sign).
“Semantik” pertama kali digunakan oleh seorang filolog Perancis bernama Michel Breal pada
tahun 1883. Kata semantik kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang
linguistik yang mempelajari tentang tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya.
Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti,
yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik. Semantik
(dari bahasa Yunani: semantikos, memberikan tanda, penting, dari kata sema, tanda) adalah
cabang linguistik yang mempelajari arti/makna yang terkandung pada suatu bahasa, kode,
atau jenis representasi lain. Dengan kata lain, semantik adalah pembelajaran tentang makna.
Semantik biasanya dikaitkan dengan dua aspek lain: sintaksis, pembentukan simbol kompleks
dari simbol yang lebih sederhana, serta pragmatik, penggunaan praktis simbol oleh komunitas
pada konteks tertentu. Izutsu menjelaskan bahwa maksud semantik di sini menurutnya
adalah kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci satu bahasa dengan suatu pandangan yang
akhirnya sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berfikir, tetapi
yang lebih penting lagi, pengonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Dalam hal
ini ia menambahkan bahwa apa yang disebut semantik sekarang ini adalah susunan yang rumit
yang sangat membingungkan. Sangat sulit bagi seseorang di luar (disiplin linguistik) untuk
mendapat gambaran secara umum seperti apa (semantik) itu salah-satu alasannya, semantik
menurut etimologinya adalah pengertian yang lebih luas dari kata, begitu luas sehingga apa
saja yang mungkin dianggap memiliki makna merupakan objek semantik.

Kosa kata dalam Al-Qur’an tidak terlepas dari sebuah pesan moral, budaya, peradaban
dan sebagainya, sehingga kosa kata yang memiliki makna sangat luas tersebut ditampung oleh
Al-Qur’an yang kemudian dikenal dengan keseluruhan konsep terorganisir yang disimbolkan

dengan weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan Bahasa itu.
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Metode analisis semantik yang digunakan oleh Izutsu meliputi tiga langkah. Pertama, Peneliti
terlebih dahulu menentukan tema kajian semantik dan menentukan kata-kata kunci dari
beberapa kosa kata dari Al-Qur’an. Kedua, dari kata-kata kunci yang sudah ditentukan,
peneliti menganalisis makna dasar/basic meaning dan makna relasional/relational meaning.
Ketiga, peneliti menyimpulkan analisisnya dari data-data yang menjadi weltanschauung
(pandangan dunia) dan terakhir menyajikan data kesimpulan tadi menjadi satu kesatuan.

Pada dasarnya kata 854 bermakna kesegaran dan kenyamanan. Kata tersebut terambil
dari akar kata "3 / 5}21 / T;;. —i)u 152" bermakna dasar baik, bermanfaant, segar, nyaman.
Dalam penggunaannya, kata tersebut berlaku umum, yang berarti seseorang (laki-laki dan
perempuan). Akan tetapi kata 853, secara khusus terpakai dalam arti “istri”, kecuali dalam
ayat QS. Al-Nisa’:12 dan Al-Naml:23. Dari sini tampak makna tersebut berkonotasi
fungsional. Dalam hal ini setiap orang laki-laki dan perempuan berfungsi memberi kesegaran
dan kenyamanan, atau dalam bahasa lain “kegembiraan dan kebahagiaan™ satu sama lain.
Lafal tersebut juga seakar dengan kata al-mur@i’ah yang berarti kesopanan, kesempurnaan,
atau yang memiliki kehormatan.

Analisis sintagmatik adalah analisis yang dilakukan seseorang dalam usaha
menemukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata kata yang ada di depan dan
di belakang kata yang sedang dibahas, dalam suatu bagian tertentu. Analisis ini dilakukan
dengan merperhatikan kata sebelum dan sesudah kata yang sedang dibahas. Dalam hal ini,
analisis sintagmatik akan menguraikan apa saja kata-kata yang memiliki relasi dengan kata
Imra'ah, baik yang terletak sebelum maupun sesudah kata Imra'ah. Berikut ini uraian analisis
sintagmatik kata Imra'ah
Beberapa kata dalam Al-Qur’an yang bersinonim dengan kata Imra'ah adalah Nisa’, Unsa,
dan Zawjah. Beberapa kata dalam Al-Qur’an yang berantonim dengan kata Imra'ah adalah

Rajul, Zakar, Zawj, dan fata.
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Makna Sinkronik dan Diakronik

1.

Periode Pra-Qur’anik

Kata "Imra'ah" dalam konteks periode pra-Qur'anik Wanita dianggap lebih rendah dari
budak pada zaman kuno. Mereka tidak dianggap sebagai manusia, melainkan sebagai
jenis sub-spesies antara manusia dan hewan. Namun, kondisi seperti ini dialami wanita di
setiap sudut dunia. Dalam peradaban Mesir, wanita dianggap sebagai tanda setan. Di
berbagai wilayah Eropa Timur dan India, jika seorang suami meninggal, jandanya
dibunuh atau dibakar hidup-hidup bersama jasad suaminya. Wanita dalam masyarakat
Arab menghadapi tantangan yang sama seperti di seluruh dunia. Ketika mereka
mendengar kelahiran seorang anak perempuan, wajah mereka menjadi gelap. Mereka
menganggap kelahiran seorang anak perempuan sebagai kutukan. merujuk pada sebuah
istilah yang telah ada sebelum turunnya Al-Qur'an. Dalam bahasa Arab klasik, kata ini
berarti "wanita" atau "perempuan." Kata "Imra'ah" juga sering digunakan dalam Al-
Qur'an untuk merujuk kepada perempuan dalam berbagai konteks, termasuk dalam cerita-
cerita para nabi.

Periode Qur’anik

Periode qur’anik merupakan sistem yang muncul pada kurun waktu Al-Qur’an
diturunkan, yang terbagi ke dalam dua periode, yaitu: periode Makkah (610-622 M) dan
periode Madinah (622-632 M). Dalam hal ini, Nabi Muhammad memegang otoritas yang
dominan dalam pembentukan konsepsi Al-Qur’an. Sedangkan batasan periode Qur’anik
adalah pada zaman Al-Qur’an diturunkan, 23 tahun. Dengan begitu, memahami makna
kata pada periode Qur’anik bisa ditelusuri dengan cara melihat konteks sosio historis
masyarakat Arab Makkah dan Madinah pada saat Al-Qur’an diturunkan.

Pada masa Qur'anik, kata Imra'ah ('BBZT) digunakan untuk merujuk kepada wanita dalam

berbagai konteks, baik sosial maupun pribadi. Penggunaannya dalam Al-Qur'an sering
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kali mencerminkan peran dan status wanita dalam masyarakat Arab pada zaman tersebut.
Berikut adalah beberapa cara kata Imra'ah digunakan dalam Al-Qur'an. Pertama Sebagai
Istri, kata ini sering digunakan untuk merujuk kepada istri seseorang, misalnya istri Nabi
Ibrahim, Istri Nabi Nuh, dan Istri Nabi Luth. Terjadi pada saat setelah semua konsep Al-
Qur’an terbentuk secara utuh dengan pemikiran telaah secara mendetail terhadap konsep
yang dibentuk oleh Al-Qur’an. Pada dasarnya periode ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
periode klasik pada tahun 6-7 M, periode pertengahan pada tahun 9-15 M, dan periode
modern pada tahun 18-21 M. Setelah Al-Qur’an membentuk konsep secara utuh dan
menyeluruh, Al-Qur’an mulai ditelaah secara lebih mendalam oleh para mufassir
berikutnya yang dimulai pada periode pasca-quranik.
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